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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN KETERAMPILAN
PROSES SAINS PADA MATERI GARAM HIDROLISIS

Oleh

SUCI LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen keterampilan proses sains

(KPS) pada materi garam hidrolisis, mendeskripsikan tanggapan pendidik, serta mendeskrip-

sikan kelayakan instrumen asesmen yang dikembangkan dengan memperhatikan tingkat

kesukaran soal-soal dalam asesmen, validitas dan reliabilitas. Penelitian ini menggunakan

metode Research and Development (R&D). Tahapan yang dilakukan adalah studi pendahulu-

an sampai tahap revisi hasil uji coba terbatas. KPS yang diukur dalam produk ini adalah ke-

terampilan proses sains tingkat dasar yaitu mengamati, mengklasifikasi, mengomunikasi,

memprediksi, dan menginferensi.

Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap aspek kesesuaian ini terhadap KI-KD sebesar

67,70% dengan kategori tinggi, aspek kontruk sebesar 84,00%, dan aspek keterbacaan

87,06% dengan kategori sangat tinggi yang berarti instrumen asesmen ini valid. Hasil

tanggapan guru pada uji coba lapangan awal menunjukkan bahwa instrumen asesmen

termasuk kategori sangat tinggi pada aspek kesesuaian isi dengan persentase 81,54% dan

aspek keterbacaan dengan persentase 82,22%. Uji empiris menunjukkan bahwa asesmen

memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi yang didominasi soal sedang, nilai reliabilitas dan
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validitas butir soal yang tinggi. Sehingga instrumen asesmen KPS ini dapat dikatakan baik

dan layak digunakan.

Kata kunci : Asesmen, Keterampilan Proses Sains, Garam Hidrolisis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan yang

berupa fakta, konsep, maupun prinsip saja tetapi juga pada proses untuk menda-

patkan pengetahuan tersebut (Iskandar, 2001). Hal tersebut karena IPA merupakan

ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sis-

tematis, sehingga dengan belajar IPA diharapkan dapat mengembangkan kompe-

tensi peserta didik untuk memahami alam sekitar secara ilmiah dan mampu mene-

rapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu

dalam rumpun IPA (sains) yang mempelajari tentang zat, meliputi struktur, sifat,

komposisi,dinamika, kinetika dan energetika yang melibatkan keterampilan dan

penalaran (Tim Penyusun, 2006).

Kimia memiliki tiga aspek penting yang menjadi hakikatnya yaitu kimia sebagai

produk, proses, dan sikap (Fadiawati, 2014). Kimia sebagai produk pengetahuan

meliputi fakta, konsep, teori, dan hukum-hukum yang ditemukan oleh para ahli,

tetapi juga harus mempelajari sebagai proses dan sikap. Kimia sebagai proses di-

anggap sebagai kerja ilmiah atau metode ilmiah yang digunakan untuk mendapat-

kan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman atau kerja ilmiah selama kegiatan

eksperimen. Sebagai sikap kimia lebih mengarah pada penerapan pengalaman
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atau sikap ilmiah untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja dan ber-

komunikasi secara ilmiah. Saat mempelajari kimia harus memperhatikan ketiga

aspek tersebut, karena dalam mempelajari kimia pengetahuan bukanlah tujuan

utama, melainkan hanya sebagai wahana untuk mengembangkan sikap dan ke-

terampilan-keterampilan tertentu, terutama keterampilan berpikir (Fadiawati,

2014).

Salah satu keterampilan berpikir yang dapat dikembangkan dalam membangun

konsep baru pada pembelajaran sains adalah keterampilan proses sains. Menurut

Ergul, dkk (2011) keterampilan proses sains merupakan keterampilan-keterampil-

an yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan

produk sains. Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan

kognitif, intelektual, manual dan sosial (Rustaman, 2003). Keterampilan proses

sains melibatkan kognitif, intelektual, manual dan sosial. Keterampilan ini me-

liputi keterampilan mengamati (observasi), inferensi, mengelompokkan (klasifi-

kasi), menafsirkan (interpretasi), meramalkan (prediksi), dan berkomunikasi

(Dimyati dan Mudjiono, 2002). Selama proses pembelajaran, keterampilan proses

sains pada peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dan dilatih (Karsli, 2010).

Keterampilan proses sains yang telah dicapai oleh peserta didik dapat diukur

melalui evaluasi pembelajaran yang berupa penilaian atau asesmen yang sesuai.

Penilaian (asesmen) merupakan suatu prosedur sistematis yang mencakup kegiat-

an mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi yang dapat

digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik peserta didik atau

objek untuk menentukan seberapa jauh objek tersebut mencapai tujuan
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pembelajaran (Suprananto, 2012). Berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun

2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian pendidikan merupakan

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil

belajar peserta didik yang mencakup tiga komponen yaitu pengetahuan, sikap, dan

keterampilan. Menurut Sriyati dan Rahmayanti (2013) salah satu jenis penilaian

yang dapat mencakup ketiga komponen tersebut adala dengan melalui soal-soal

keterampilan proses sains.

Menurut Agustin, dkk (2013) di Indonesia soal-soal yang digunakan untuk meng-

ukur hasil belajar standar berupa tes sumatif dan UN hingga evaluasi buatan pen-

didik hampir tidak pernah memunculkan soal-soal yang mengukur keterampilan

proses sains peserta didik. Yunita (dalam Agustin, dkk, 2013) menyatakan bahwa

soal-soal yang diujikan cenderung hanya mengukur penguasaan produk sains saja

yang hanya bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang dimiliki

oleh peserta didik tanpa melatih keterampilan berpikirnya.

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan data hasil survei Trends International

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2007 nilai rata-rata skor

prestasi peserta didik adalah 427 dan menempati urutan ke 35 dari 49 negara.

Tahun 2011, hasil survei menunjukkan nilai rata-rata skor prestasi peserta didik

hanya 406 dan posisi literasi sains Indonesia berada di urutan ke 40 dari 42

negara. Hasil survei TIMSS terbaru yang dilakukan pada tahun 2015 memper-

lihatkan bahwa peserta didik di Indonesia belum menunjukkan prestasi yang

memuaskan. Rata-rata skor prestasi peserta didik hanya 397 dan posisi literasi

sains Indonesia berada di urutan ke 43 dari 48 negara. Skor ini turun sebanyak 9
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point dibandingkan hasil TIMSS pada tahun 2011 (Anonim, 2016). Hal tersebut

menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan sains peserta didik di Indonesia

hanya dapat mencapai pada tingkat rendah (low) jauh dibawah rata-rata yaitu 500.

Rata-rata peserta didik di Indonesia lebih cenderung menguasai soal-soal yang

mudah maupun sedang, yang hanya menuntut peserta didik memiliki kemampuan

mengingat dan memahami. Sedangkan soal-soal yang diujikan dalam TIMSS

adalah soal-soal yang melatih keterampilan berpikir peserta didik yang tidak

hanya pada aspek pemahaman saja, tetapi juga pada aspek penerapan dan penalar-

an (Tim TIMSS Indonesia, 2011).

Salah satu kompetensi dasar di kelas XI yang dapat melatih keterampilan berpikir

adalah K.D 3.12 yaitu menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis.

Menganalisis termasuk keterampilan berpikir yang menekankan pada proses men-

dapatkan konsep, dalam pembelajaran K.D 3.12 tersebut dapat melatih keteram-

pilan proses sains peserta didik. Sehingga pada materi tersebut dapat dilakukan

penilaian atau asesmen yang dapat mengukur keterampilan proses sains.

Hasil penelitian yang dilakukan Baehaki (2014) menunjukkan bahwa menurut

tanggapan pendidik, instrumen asesmen pengetahuan yang dikembangkan pada

materi kelarutan dan hasil kelarutan dapat digunakan untuk melakukan penilaian

secara menyeluruh pada proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukan bahwa

instrumen asesmen tersebut dapat dikembangkan pada materi lain salah satunya

pada materi garam hidrolisis. Aditya (dalam Agustin, dkk, 2013) sudah pernah

melakukan pengembangan asesmen pengetahuan yang mengukur keterampilan
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proses sains pada materi garam hidrolisis akan tetapi bentuk soal yang dikem-

bangkan dinilai rumit oleh sebagian besar peserta didik.

Hasil studi lapangan yang dilakukan melalui wawancara terhadap 6 pendidik dan

20 peserta didik disetiap sekolah yang tersebar di tiga SMA Negeri di Kabupaten

Pesawaran dan tiga SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu. Dari wawancara ter-

hadap 6 pendidik tersebut diperoleh hasil bahwa 1) pendidik hanya melakukan

evaluasi setiap bab selesai dipelajari; 2) soal-soal tersebut bukan murni hasil pe-

mikiran pendidik sendiri melainkan diambil dari buku ajar, LKS, modul yang di-

gunakan dan sebagian ada yang berasal dari internet; 3) pendidik jarang membuat

kisi-kisi saat membuat soal sehingga ketercapaian yang diukur tidak jelas; 4)

66,67% pendidik sudah mengetahui KPS dengan baik tetapi penerapannya dalam

membuat soal-soal yang mengukur KPS peserta didik yang masih kurang dan

33,33% lainnya belum mengetahui keterampilan proses sains.

Pengisian angket oleh 20 peserta didik di setiap sekolah memperlihatkan bahwa

pada materi garam hidrolisis soal-soal yang diujikan sebagian sudah diarahkan

untuk mengukur keterampilan proses sains peserta didik. Menurut peserta didik

soal-soal yang diujikan sudah meminta mereka untuk mengelompokkan atau

mengklasifikasikan data. Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa soal-

soal yang diujikan tidak meminta mereka untuk memberikan penjelasan dari suatu

data dalam bentuk tabel atau grafik, maupun soal-soal yang meminta mereka

untuk membuat kesimpulan setelah mengumpulkan, dan menginterpretasikan

data. Berdasarkan data hasil wawancara dan pengisian angket tersebut, pendidik

dan peserta didik menyatakan bahwa sangat perlu pengembangan soal-soal
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berbasis keterampilan proses sains untuk meningkatkan pemahaman dan mengem-

bangkan keterampilan proses sains peserta didik.

Berdasarkan fakta dan permasalahan tersebut maka perlu dikembangkan suatu

asesmen yang sesuai dengan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen

Asesmen Keterampilan Proses Sains Pada Materi Garam Hidrolisis”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana validitas (kelayakan) instrumen asesmen keterampilan proses

sains pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan?

2. Bagaimanakah tanggapan pendidik terhadap instrumen asesmen keterampilan

proses sains pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan?

3. Bagaimana validitas butir (validitas empiris) soal asesmen keterampilan

proses sains pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan?

4. Bagaimana reliabilitas soal asesmen keterampilan proses sains pada materi

garam hidrolisis yang dikembangkan?

5. Bagaimana tingkat kesukaran asesmen keterampilan proses sains pada materi

garam hidrolisis yang dikembangkan?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengembangkan instrumen asesmen keterampilan proses sains pada materi

garam hidrolisis.

2. Mendeskripsikan validitas (kelayakan) dari instrumen asesmen keterampilan

proses sains pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan.

3. Mendeskripsikan tanggapan pendidik mengenai instrumen asesmen keteram-

pilan proses sains pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan.

4. Mendeskripsikan validitas butir soal (validitas empiris) pada asesmen kete-

rampilan proses sains pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan

5. Mendeskripsikan reliabilitas instrumen asesmen keterampilan proses sains

pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan.

6. Mengetahui tingkat kesukaran soal-soal pada asesmen keterampilan proses

sains pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains

yang dapat bermanfaat bagi:

1. Peserta didik

Penggunaan instrumen asesmen pengetahuan berbasis keterampilan proses

sains ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran kimia. Selain itu, untuk mengukur keterampilan proses sains

peserta didik.



8

2. Pendidik

Instrumen asesmen pengetahuan berbasis keterampilan proses sains ini dapat

digunakan untuk proses pembelajaran kimia. Selain itu, instrumen asesmen

pengetahuan ini juga dapat dijadikan referensi bagi pendidik dalam menyusun

dan mengembangkan instrumen asesmen pada materi lain untuk penilaian

pembelajaran kimia.

3. Sekolah

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan

mutu pembelajaran disekolah khususnya pembelajaran kimia. Selain itu,

dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi sekolah dalam pengembangan

instrumen asesmen yang lebih baik untuk diterapkan dalam sistem penilaian

peserta didik.

4. Peneliti

Untuk mengetahui cara mengembangkan instrumen asesmen pengetahuan

berbasis keterampilan proses sains sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut

lagi dikemudian hari. Pengembangan instrumen asesmen ini juga dapat di-

jadikan bekal bagi peneliti dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik

ketika mengajar.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran yang berbeda-beda terhadap

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian

ini adalah :
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1. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk merancang

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya

yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2011).

2. Instrumen asesmen adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan in-

formasi dan mengumpulkan data yang digunakan untuk dasar pengambilan

keputusan tentang peserta didik(Arikunto, 2002).

3. Instrumen asesmen yang dikembangkan adalah instrumen asesmen keteram-

pilan proses sains kategori tes tertulis dalam bentuk soal uraian yang diran-

cang untuk mengukur keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran

dan pemahaman terhadap materi.

4. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan intelektual, sosial

dan fisik terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimi-

liki, dikuasai dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga para

ilmuan dapat menemukan sesuatu yang baru (Semiawan, 1985). KPS yang

digunakan hanya keterampilan proses sains dasar menurut Esler dan Esler

(1996) yang meliputi mengobservasi, menginferensi, mengklasifikasi, mem-

prediksi, dan mengkomunikasikan.

5. Validitas (kelayakan) merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan atau kesahihan atau ketepatan suatu instrumen. Instrumen yang

valid dapat memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan

kenyataan atau keadaan sesungguhnya (Arikunto, 2013).

6. Validitas logis pengembangan instrumen asesmen dilihat dari validitas

kesesuaian isi, validitas konstruk, dan validitas keterbacaan.
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7. Validitas empiris yang dilakukan untuk melihat berfungsi tidaknya suatu soal,

setelah soal diujicobakan ke sampel yang representatif (analisis butir soal)

(Arikunto, 2013).

8. Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan bahwa instrumen

atau alat ukur yang digunakan berkali-kali dapat memberikan hasil yang tetap

sehingga tes tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas juga disebut sebagai

ketetapan (Arikunto, 2013).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Asesmen

Secara umum, asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan infor-

masi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan kepu-

tusan tentang peserta didik, baik yang menyangkut tentang kemampuannya, daya

serap pembelajaran, kurikulum, program pembelajaran, keadaan sekolah maupun

kebijakan sekolah (Uno dan Koni, 2012). Linn dan Gronlund (1995) menyatakan

bahwa asesmen (penilaian) merupakan istilah umum yang melibatkan semua

rangkaian prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil

belajar peserta didik.

Menurut Overton (2008):

Asesmen adalah proses mengumpulkan informasi untuk memantau
kemajuan dan membuat keputusan pendidikan apabila diperlukan. Seperti
tercantum dalam definisi tentang tes, pada asesmen tidak hanya meliputi tes,
tetapi juga termasuk metode seperti observasi, wawancara, monitoring
perilaku, dll.

Menurut Pantiwati (2013) asesmen merupakan kegiatan tentang kemajuan belajar

peserta didik dengan menggunakan bermacam-macam prosedur, seperti tes

formal, inventori, checklist, asesmen diri, portofolio, proyek dan kegiatan lainnya.

Asesmen sering disebut sebagai salah satu bentuk penilaian, sedangkan penilaian
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merupakan salah satu komponen dalam evaluasi. Ruang lingkup asesmen sangat

luas dibandingkan dengan evaluasi.

B. Fungsi Asesmen

Sudjiono (dalam Uno dan Koni, 2012) mengatakan bahwa secara umur penilaian

sebagai suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya memiliki tiga fungsi, yaitu

1) mengukur kemajuan; 2) menunjang penyusunan rencana; dan 3) memperbaiki

atau melakukan penyempurnaan. Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Uno dan Koni

(2012) bahwa fungsi penilaian pendidikan bagi pendidik adalah untuk 1) menge-

tahui kemajuan belajar peserta didik; 2) mengetahui kedudukan masing-masing

individu peserta didik dalam kelompoknya; 3) mengetahui kelemahan-kelemahan

cara belajar-mengajar dalam proses belajar mengajar; 4) memperbaiki proses bel-

ajar-mengajar; dan 5) menentukan kelulusan murid. Bagi peserta didik, penilaian

pendidikan berfungsi untuk 1) mengetahui kemampuan dan hasil belajar; 2) mem-

perbaiki cara belajar; dan 3) menumbuhkan motivasi belajar. Fungsinya bagi se-

kolah adalah 1) mengukur mutu hasil pendidikan; 2) mengetahui kemajuan dan

kemunduran sekolah; 3) membuat keputusan kepada  peserta didik; dan 4) meng-

adakan perbaikan kurikulum.

Menurut Hargrove dan Poteet (dalam Okaviani, 2015) terdapat tiga fungsi ases-

men antara lain sebagai berikut:

1. Screening, yaitu proses penyaringan untuk membedakan antara anak yang
satu dengan yang lainnya. Seorang anak yang memiliki perbedaan ketika
diobservasi maka pihak sekolah harus memberikan perhatian khusus.

2. Determining eligibility for special education, yakni menetapkan persyaratan
bagi pendidikan khusus artinya bahwa melalui proses asesmen, sekolah
akan mendasar antar masing-masing peserta didik. Jika sekolah mengetahui
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terdapat peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus, maka sekolah akan
menindaklanjuti kepihak lebih lanjut.

3. Intrucio, maksudnya adalah sekolah setelah mengetahui terdapat peserta
didiknya yang memiliki kebutuhan khusus harus segera menetapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan target kemampuan peserta didik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa fungsi asesmen adalah mendeteksi kemampuan
peserta didik dan melakukan tindak lanjut setelah diketahui penyebabnya.

Marzano et al (1994) menyatakan bahwa dalam mengungkap penguasaan konsep

peserta didik, asesmen tidak hanya mengungkap konsep yang telah dicapai, akan

tetapi juga tentang proses perkembangan bagaimana suatu konsep tersebut diper-

oleh. Dalam hal ini penilaian tidak hanya dapat menilai hasil dan proses belajar

peserta didik, akan tetapi juga kemajuan belajarnya.

C. Tujuan Asesmen

Menurut Suryabrata (1983) tujuan asesmen pendidikan dikelompokkan dalam tiga

klasifikasi, yaitu:

1. klasifikasi berdasarkan fungsinya evaluasi bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan :
a. psikologik, evaluasi dapat dipakai sebagai kerangka acuan kemana dia

harus bergerak menuju tujuan pendidikan;
b. didaktif/instruksional, tujuan evaluasi memotivasi belajar kepada peserta

didik, memberikan pertimbangan dalam menentukan bahan pengajaran
dan metode mengajar serta dalam rangka mengadakan bimbingan-
bimbingan secara khusus kepada peserta didik; dan

c. administrative/manajerial, bertujuan untuk pengisian buku rapor,
menentukan indeks prestasi, pengisian STTB, dan tentang ketentuan
kenaikan peserta didik.

2. klasifikasi berdasarkan keputusan pendidikan, tujuan evaluasi dapat
digunakan untuk mengambil :
a. keputusan individual;
b. keputusan institusional
c. keputusan didaktik instruksional; dan
d. keputusan-keputusan penelitian.

3. klasifikasi formatif dan sumatif.
a. evaluasi formatif diperlukan untuk mendapatkan umpan-balik guna

menyempurnakan perbaikan proses belajar-mengajar; dan
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b. evaluasi sumatif berfungsi untuk mengukur keberhasilan seluruh
program pendidikan yang dilaksanakan pada akhir pelaksanaan proses
belajar-mengajar (akhir semester/tahun).

Sumardi dan Sunaryo (2006) mengatakan tujuan asesmen diantaranya ialah:

1. memperoleh data yang relevan, objektif, akurat, dan komprehensif tentang
kondisi anak saat ini;

2. mengetahui profil anak secara utuh terutama permasalahan dan hambatan
belajar yang dihadapi, potensi yang dimiliki, kebutuhan-kebutuhan khusus-
nya, serta daya dukung lingkungan yang dibutuhkan anak;

3. menentukan layanan yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhan khususnya dan memonitor kemampuannya.

D. Prinsip Asesmen

Berdasarkan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian, peni-

laian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah di-

dasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi fak-
tor subjektivitas penilai.

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menya-
tu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan.

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan pelaporannya.

4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar peng-
ambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasil-
nya.

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan pendidik.

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan criteria (PAK). PAK

merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketun-

tasan minimal (KKM). KKM merupakan criteria ketuntasan belajar minimal yang

ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik kom-

petensi dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik.
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Prinsip asesmen hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah menurut Permendiknas No. 20 Tahun 2007 adalah sebagai berikut:

1. Sahih,yakni asesmen didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan
yang diukur. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan perlu disusun me-
lalui prosedur sebagaimana dijelaskan dalam panduan agar memiliki bukti
kesahihan dan keandalan.

2. Obyektif, yakni asesmen didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas
tanpa dipengaruhi oleh subyektivitas penilai. Oleh karena itu, dalam rangka
meningkatkan obyektivitas asesmen, pendidik menggunakan rubrik atau
pedoman dalam memberikan skor terhadap jawaban peserta didik atas butir
soal uraian dantes praktik atau kinerja.

3. Adil, yakni asesmen tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. Faktor-faktor ter-
sebut tidak relevan di dalam asesmen, sehingga perlu dihindari agar tidak
berpengaruh terhadap hasil asesmen.

4. Terpadu, yakni asesmen oleh pendidik merupakan salah satu komponen ke-
giatan pembelajaran. Dalam hal ini hasil asesmen benar-benar dijadikan dasar
untuk memperbaiki proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh peserta
didik. Jika hasil asesmen menunjukkan banyak peserta didik yang gagal,
sementara instrumen yang digunakan sudah memenuhi persyaratan secara
kualitatif, berarti proses pembelajaran kurang baik. Dalam hal demikian, pen-
didik harus memperbaiki rencana dan/atau pelaksanaan pembelajarannya.

5. Terbuka,yakni prosedur asesmen, kriteria asesmen, dan dasar pengambilan
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu,
pendidik menginformasikan prosedur dan kriteria asesmen kepada peserta
didik. Selain itu, pihak yang berkepentingan dapat mengakses prosedur dan
kriteria asesmen serta dasar asesmen yang digunakan.

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni asesmen mencakup semua aspek
kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik asesmen yang sesuai, un-
tuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu,
asesmen bukan semata-mata untuk menilai prestasi peserta didik melainkan
harus mencakup semua aspek hasil belajar untuk tujuan pembimbingan dan
pembinaan.

7. Sistematis, yakni asesmen dilakukan secara berencana dan bertahap dengan
mengikuti langkah-langkah baku. Oleh karena itu, asesmen dirancang dan
dilakukan dengan mengikuti prosedur dan prinsip-prinsip yang ditetapkan.
Dalam asesmen kelas, misalnya, pendidik mata pelajaran agama menyiapkan
rencana penilaian bersamaan dengan menyusun silabus dan RPP.

8. Beracuan kriteria, yakni asesmen didasarkan pada ukuran pencapaian kom-
petensi yang ditetapkan. Oleh karena itu, instrumen asesmen disusun dengan
merujuk pada kompetensi (SKL, SK, dan KD). Selain itu, pengambilan ke-
putusan didasarkan pada kriteria pencapaian yang telah ditetapkan.

9. Akuntabel, yakni asesmen dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi tek-
nik,prosedur, maupun hasilnya.  Oleh karena itu, asesmen dilakukan dengan
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mengikuti prinsip-prinsip keilmuan dalam asesmen dan keputusan yang
diambil memiliki dasar yang objektif (Tim Penyusun, 2007).

Menurut Purwanto (2006) ada beberapa prinsip asesmen yaitu 1) asesmen harus-

nya didasarkan atas hasil pengukuran yang komprehensif; 2) harus dibedakan

antara penskoran (score) dan asesmen (grading); 3) dalam proses pemberian nilai

hendaknya diperhatikan adanya dua macam patokan, yaitu pemberian yang non-

referenced dan yang criterion referenced; 4) kegiatan pemberian nilai hendaknya

merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar; 5) asesmen harus bersifat

komparabel, artinya, setelah tahap pengukuran yang menghasilkan angka-angka

itu dilaksanakan, prestasi-prestasi yang menduduki skor yang sama harus me-

miliki nilai yang sama pula, dan sistem asesmen yang dipergunakan hendaknya

jelas bagi peserta didik dan bagi pengajar sendiri.

E. Jenis dan Teknik Asesmen

Berdasarkan PP No.19 tahun 2005 Pasal 63 Ayat (pada jenjang pendidikan dasar

dan menengah terdiri atas : (1) asesmen hasil belajar oleh pendidik, (2) asesmen

hasil belajar oleh satuan pendidikan, (3) asesmen hasil belajar oleh Pemerintah.

Dijelaskan dalam lampiran Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar

penilaian, bahwa penilaian (asesmen) hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan

secara berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar

peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan penilaian

hasil belajar oleh pendidik memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah
menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih teknik penilaian sesuai
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dengan indikator dan mengembangkan instrumen serta pedoman penyekoran
sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih.

2. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan penelusur-
an dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran dilakukan dengan
menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi pengalaman belajar
sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan peserta didik.

3. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan dengan mengacu
pada indikator dari Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran yang di-
integrasikan dalam tema tersebut.

4. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui ke-
majuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik disertai
balikan (feedback) berupa komentar yang mendidik (penguatan) yang di-
laporkan kepada pihak terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan pembela-
jaran.

5. Laporan hasil penilaian oleh pendidik berbentuk:
a. Nilai dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian

kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil pem-
belajaran tematik-terpadu.

b. Deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan
sikap sosial.

6. Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala sekolah/
madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, pendidik Bimbingan
dan Konseling, dan orang tua/wali) pada periode yang ditentukan.

7. Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dilakukan oleh semua pen-
didik selama satu semester, hasilnya diakumulasi dan dinyatakan dalam
bentuk deskripsi kompetensi oleh wali kelas/pendidik kelas (Tim Penyusun,
2013).

Menurut Stiggins (1994), jenis asesmen dibagi menjadi empat, yaitu: seleksi

respon terpilih (selected response asesmen), uraian atau esai (esay asesmen),

kinerja (performance asesmen), serta wawancara/ komunikasi personal (communi-

cation personal). Dijelaskan pula jenis target pencapaian dari hasil belajarnya

meliputi pengetahuan (knowledge), penalaran (reasonning), keterampilan (skills),

hasil karya (product), dan afektif (affective). Pengumpulkan informasi tentang

kemajuan belajar peserta didik dapat dilakukan dengan teknik tes maupun teknik

non tes, baik itu untuk mengakses proses belajar maupun hasil belajar peserta

didik.
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Berikut ini adalah pengelompokan utama sasaran pencapaian asesmen menurut

Stiggins (1994): (1) penguasaan peserta didik atas pengetahuan materi subjek inti,

yaitu: (a) kemampuan peserta didik untuk menggunakan pengetahuannya untuk

berpikir dan menyelesaikan masalah, (b) kemampuan untuk menunjukkan kete-

rampilan yang terkait dengan pencapaian tertentu, misalnya melakukan tindakan

psikomotor, (c) kemampuan untuk membuat produk yang terkait dengan jenis

pencapaian tertentu, seperti sikap, minat, dan motivasi, (2) asesmen yang terarah

pada proses pembelajaran IPA, yaitu: (a) asesmen kinerja dan/atau asesmen oten-

tik, (b) proses IPA diturunkan dari data, (c) koorperatif dan kolaboratif, (d)

hands-on dan minds-on, (e) keterampilan praktik dan komunikasi, (f) sikap ilmiah

dan nilai yang terkandung dalam IPA.

Dalam buku panduan asesmen yang diterbitkan BSNP tahun 2007 teknik penilai-

an adalah sebagai berikut:

1. Tes tertulis merupakan suatu teknik asesmen yang menuntut jawaban secara
tertulis, baik berupa pilihan atau isian. Tes yang jawabannya berupa pilihan
meliputi pilihan ganda, benar-salah dan menjodohkan, sedangkan tes yang
jawabannya berupa isian berbentuk isian singkat atau uraian.

2. Observasi atau pengamatan adalah teknik asesmen yang dilakukan dengan
menggunakan indera secara langsung.  Observasi dilakukan dengan meng-
gunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang
akan diamati.

3. Tes praktik atau tes kinerja adalah teknik asesmen yang menuntut peserta
didik mendemonstrasikan kemahirannya. Tes praktik dapat berupa tes tulis
keterampilan, tes identifikasi, tes simulasi dan tes praktik kerja.  Tes tulis
keterampilan digunakan untuk mengukur keterampilan peserta didik yang
diekspresikan dalam kertas. Tes identifikasi dilakukan untuk mengukur ke-
mahiran mengidentifikasi sesuatu hal berdasarkan fenomena yang ditangkap
melalui alat indera. Tes simulasi digunakan untuk mengukur kemahiran ber-
simulasi memperagakan suatu tindakan tanpa menggunakan peralatan/benda
yang sesungguhnya. Tes praktik kerja dipakai untuk mengukur kemahiran
mendemonstrasikan pekerjaan yang sesungguhnya.

4. Penugasan merupakan suatu teknik asesmen yang menuntut peserta didik
melakukan kegiatan tertentu di luar kegiatan pembelajaran di kelas.
Penugasan ada yang berupa pekerjaan rumah atau berupa proyek. Pekerjaan
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rumah adalah tugas yang harus diselesaikan peserta didik di luar kegiatan
kelas. Proyek adalah suatu tugas yang meli-batkan kegiatan perancangan,
pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam waktu
tertentu dan umumnya menggunakan data lapangan.

5. Tes lisan dilaksanakan melalui komunikasi langsung tatap muka antara
peserta didik dengan seorang atau beberapa penguji. Pertanyaan dan jawab-
an diberikan secara lisan dan spontan. Tes jenis ini memerlukan daftar per-
tanyaan dan pedoman penyekoran.

6. Asesmen portofolio merupakan asesmen yang dilakukan dengan cara me-
nilai portofolio peserta didik. Portofolio adalah kumpulan karya-karya
peserta didik dalam bidang tertentu yang diorganisasikan untuk mengetahui
minat, perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam
kurun waktu tertentu.

7. Jurnal merupakan catatan pendidik selama proses pembelajaran yang berisi
informasi kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkait dengan kinerja
ataupun sikap peserta didik yang dipaparkan secara deskriptif.

8. Asesmen diri merupakan teknik asesmen dengan cara meminta peserta didik
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya berkaitan dengan
kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran.

9. Asesmen antar teman merupakan teknik asesmen dengan cara meminta pe-
serta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan temannya
dalam berbagai hal.

Berdasarkan hal tersebut maka dalam memilih teknik asesmen, pendidik harus

mempertimbangkan (1) karakteristik kelompok mata pelajaran, (2) rumusan kom-

petensi mata pelajaran yang dikembangkan dalam silabus, dan (3) rumusan indi-

kator pencapaian setiap KD.

F. Objek Asesmen

Sudijono (2007) mengatakan bahwa objek dari penilaian terdiri dari tiga aspek,

yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Ketiga aspek itu erat se-

kali dan bahkan tidak mungkin dapat dilepaskan dari kegiatan evaluasi hasil be-

lajar.  Hal tersebut juga sejalan dengan Bloom (1956) yang berpendapat bahwa

taksonomi (pengelompokkan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu

kepada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri



20

peserta didik, yaitu : 1) ranah proses berpikir (cognitive domain); 2) ranah nilai

atau sikap (affective domain); dan 3) ranah keterampilan (psychomotor domain).

Arikunto (2013) mengemukakan bahwa objek penilaian meliputi tiga segi,

yaitu 1) input; 2) transformasi; dan 3) output. Uno dan Koni (2012) mengatakan :

Input (murid) dianggap sebagai bahan mentah yang akan diolah. Transformasi
dianggap sebagai dapur tempat mengolah bahan mentah, dan output dianggap
sebagai hasil pengolahan yang dilakukan di dapur dan siap untuk dipakai.
Setelah memilih objek yang akan dievaluasi, maka harus ditentukan aspek-
aspek apa saja dari objek tersebut yang akan dievaluasi. Ditilik dari segi input
di atas, maka objek dari evaluasi pendidikan meliputi tiga aspek, yaitu 1) aspek
kemampuan; 2) aspek kepribadian; dan 3) aspek sikap. Unsur-unsur dalam
transformasi yang menjadi objek penilaian antara lain 1) kurikulum/materi; 2)
metode dan cara penilaian; 3) sarana pendidikan/media; 4)sistem administrasi;
dan 5) pendidik dan personal lainnya.

G. Langkah-Langkah Asesmen

Melakukan asesmen pembelajaran harus dilaksanakan dengan prosedur tertentu.

Prosedur ini merupakan langkah yang dilalui pendidik atau pendidik dalam mela-

kukan penilaian (Uno dan Koni, 2012).  Subali (2010) mengemukakan bahwa

agar dapat diperoleh alat asesmen atau alat ukur yang baik perlu dikembangkan

suatu prosedur atau langkah-langkah yang benar, yang meliputi perencanaan ases-

men yang memuat maksud dan tujuan asesmen yaitu:

1. penyusunan kisi-kisi;
2. penyusunan instrumen/alat ukur;
3. penelahan (review) untuk menilai kualitas alat ukur/instrumen secara

kualitatif,yakni sebelum digunakan;
4. uji coba alat ukur, untuk menyelidiki kesahihan dan keandalan secara

empiris;
5. pelaksanaan pengukuran;
6. asesmen yang merupakan interpretasi hasil pengukuran; pemanfaatan hasil

asesmen.
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Sedangkan menurut penjelasan lain dari Uno dan Koni (2012), urutan kerja yang

harus dilakukan yaitu :

1. menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar.
Indukator pencapaian hasil belajar dikembangkan oleh pendidik dengan
memperhatikan perkembangan dan kemampuan setiap peserta didik, keluas-
an dan kedalaman kompetensi dasar, dan daya dukung sekolah;

2. menetapkan kriteria ketuntasan setiap indikator. Pada tahap awal penetapan
kriteria ketuntasan indikator boleh rendah, namun diharapkan semakin lama
semakin meningkat. Hal ini karena kualitaas satuan pendidikan akan dinilai
oleh pihak luar secara berkala;

3. pemetaan standar kompetensi, komoetensi dasar, indikator, kriteria ketun-
tasan, dan aspek yang terdapat pada rapor;

4. pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kriteria ketun-
tasan, aspek penilaian, dan teknik penilaian. Pemetaan ini dilakukan untuk
memberikan kriteria penilaian berdasarkan sebaran kompetensi dan indika-
tornya; dan

5. penetapan teknik penilaian dengan mempertimbangkan ciri indikator.

H. Analisis Butir Soal

Menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan tester

untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis (Purnomo, 2015). Kegiatan ini

merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari

jawaban peserta didik untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian (Nitko,

1996). Tujuan analisis butir soal adalah untuk mengkaji dan menelaah setiap butir

soal agar diperoleh soal yang bermutu sebelum soal digunakan (Purnomo,2015).

Menurut Aiken et al (dalam Mulyasa,2009) tujuan analisis butir soal juga untuk

meningkatkan kualitas tes melalui revisi atau membuang soal yang tidak efektif,

serta untuk mengetahui informasi diagnostic pada peserta didik apakah mereka

sudah atau belum paham terhadap materi yang diajarkan. Soal yang bermutu

adalah soal yang dapat memberikan informasi setepat-tepatnya sesuai dengan

tujuan pembelajaran, yaitu dapat menentukan peserta didik mana yang sudah
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menguasai materi (tuntas) dan yang belum menguasai materi (belum tuntas)

(Purnomo, 2015).

Menurut Arikunto (2002) komponen atau kelengkapan sebuah tes terdiri dari buku

tes, lembar jawaban tes, kunci jawaban tes, dan pedoman penilaian tes. Soal yang

dikembangkan pada produk ini adalah soal uraian. Analisis butir soal dilakukan

untuk mengetahui berfungsi tidaknya suatu soal. Cara untuk mengetahui keber-

fungsian soal uraian yang dikembangkan ini dapat ditinjau dari beberapa aspek.

Aspek pertama yaitu tingkat kesukaran soal. Tingkat kesukaran sangat penting

untuk diperhatikan dari suatu soal. Tingkat kesukaran butir soal memiliki 2 kegu-

naan, yaitu kegunaan bagi guru dan kegunaan bagi pengujian dan pengajaran

(Nitko, 1996).

Tingkat kesukaran secara umum didapat dari adanya proporsi jawaban benar, atau

jumlah peserta tes yang menjawab benar pada butir soal yang dianalisis diban-

dingkan jumlah seluruh peserta tes. Menurut Arikunto (2013) soal yang baik

adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu

mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkan-

nya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi

putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jang-

kauan. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa soal-soal yang dianggap

baik adalah soal-soal sedang, yaitu soal-soal yang mempunyai indeks kesukaran

0,30 sampai dengan 0,70

Aspek selanjutnya adalah aspek validitas soal. Validitas merupakan ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
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instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan

(Arikunto, 2013). Validitas sebuah tes selalu dibedakan menjadi dua macam yaitu

validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis dan validitas empiris. Validi-

tas logis sama halnya dengan analisis kualitatif dari suatu soal, yaitu meninjau

berfungsi tidaknya suatu soal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu

kaitannya dengan kriteria materi, konstruk dan bahasa. Analisis kuantitatif suatu

soal biasa disebut validitas empiris (empirical validity) soal diujicobakan ke

sampel yang representatif (Arikunto, 2013).

Aspek selanjutnya adalah reliabilitas soal. Menurut Arikunto (2013) reliabilitas

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan bahwa instrumen atau alat ukur yang

digunakan berkali-kali dapat memberikan hasil yang tetap sehingga tes tersebut

dapat dipercaya. Reliabilitas juga disebut sebagai ketetapan. Artinya, kapanpun

alat penilaian tersebut digunakan akan memberikanhasil yang relatif sama. Relia-

bilitas merupakan salah satu ciri dari suatu instrumen asesmen dimana soal yang

digunakan adalah sebagai alat ukur yang mengukur skor peserta tes yang benar-

benar menggambarkan kemampuan mereka (Mulyasa,2009).

Kemudian menurut hasil penelitian Aiken et al (dalam Mulyasa, 2009), tingkat

kesukaran dalam koefisien reliabilitas memegang peranana penting dan paling

dominan. Hal ini dapat disebabkan karena menyangkut variasi jumlah soal yang

dapat dijawab benar. Semakin sukar soal-soal dalam instrumen asesmen, maka

akan semakin besar pula variasi skor yang diperoleh belahan sehingga makin

besar pula reliabilitas tes tersebut. Sehubungan dengan reliabilitas ini, Anderson

(2001) menyatakan juga bahwa persyaratan bagi tes, yaitu validitas dan
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reliabilitas ini penting. Dalam hal ini, validitas lebih penting, dan reliabilitas ini

perlu, karena menyokong terbentuknya validitas. Sebuah tes mungkin reliabel

tetapi tidak valid. Sebaliknya, sebuah tes yang valid biasanya reliabel.

I. Keterampilan Proses Sains

Menurut Semiawan (1986) keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan

intelektual, sosial dan fisik terkait dengan kemampuan-kemampuan yang men-

dasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, se-

hingga para ilmuan dapat menemukan sesuatu yang baru. Keterampilan proses

perlu dikembangkan melalui pengalaman langsung sebagai pembelajaran. Melalui

pengalaman langsung seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang

sedang dilakukan (Rustaman, 2005). Keterampilan proses sains bertujuan untuk

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam belajar dan menerapkan kemam-

puannya. Hal tersebut karena dengan pendekatan keterampilan proses sains ini

maka pembelajaran akan lebih menjadi bermakna dalam kehidupan sehari-hari

(Akinbobola dan Afolabi, 2010).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002), keterampilan proses sains dapat diartikan

sebagai keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang terkait

dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri peserta

didik. Ada berbagai keterampilan dalam keterampilan proses sains, keterampilan

tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampil-

an-keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan-keterampilan dasar

terdiri dari enam keterampilan, yakni: mengamati (mengobservasi), mengklasifi-

kasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.
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Menurut Esler dan Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan men-

jadi keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi seperti pada

Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Pengelompokkan keterampilan proses sains

Keterampilan Proses Sains Dasar Keterampilan Proses Sains
Terintegrasi

Mengamati (observasi) Mengajukan pertanyaan
Inferensi Berhipotesis
Mengelompokkan (klasifikasi) Penyelidikan
Menafsirkan (interpretasi) Menggunakan alat/bahan
Meramalkan (prediksi) Menerapkan Konsep
Berkomunikasi Melaksanakan percobaan

Hartono dan Rustaman (2008) menyusun indikator keterampilan proses sains

dasar seperti pada Tabel 2 seperti berikut ini.

Tabel 2. Indikator keterampilan proses sains dasar

Keterampilan Dasar Indikator

1 2
Mengamati (observing) Mampu menggunakan semua indera (penglihatan,

pembau, pendengaran, pengecap, peraba) untuk
mengamati, mengidentifikasi, dan menamai sifat
benda dan kejadian secara teliti dari hasil
pengamatan.

Inferensi (inferring) Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu
benda atau fenomena setelah mengumpulkan,
menginterpretasi data dan informasi.

Klasifikasi (classifying) Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan ciri
-ciri,mencari kesamaan, membandingkan dan me-
nentukan dasar penggolongan terhadap suatu obyek.

Menafsirkan
(predicting)

Mampu mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang
belum terjadi berdasarkan fakta dan yang menun-
jukan suatu, misalnya memprediksi kecenderungan
atau pola yang sudah ada menggunakan grafik
untuk menginterpolasi dan mengekstrapolasi
dugaan

Meramalkan
(prediksi)

Menggunakan pola/pola hasil pengamatan, menge-
mukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan
yang belum diamati.
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Tabel 2 (lanjutan)

Berkomunikasi
(Communicating)

Memberikan/menggambarkan data
empiris hasil percobaan atau peng-
amatan dengan grafik/ tabel/ dia-
gram, menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis, menjelas-
kan hasil percobaan atau penelitian,
membaca grafik/tabel/diagram, men-
diskusikan hasil kegiatan suatu
masalah atau suatu peristiwa.

J. Analisis Konsep

Menurut Herron et al. (dalam Fadiawati, 2011) belum ada definisi tentang konsep

yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep diartikan sama

dengan ide. Markle dan Tieman (dalam Fadiawati, 2011), mendefinisikan konsep

sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satupun definisi

yang dapat mengungkapkan arti dari konsep. Konsep dapat didefinisikan melalui

suatu analisis konsep yang dapat menghubungkan antara satu konsep dengan

konsep yang lainnya. Herron et al. (dalam Fadiawati, 2011) menjelaskan bahwa

analisis konsep adalah suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong pen-

didik dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep.

Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau

label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variable, posisi

konsep, contoh, dan non contoh.

Label konsep adalah nama konsep atau sub konsep yang dianalisis. Label konsep

didefinisikan sesuai dengan tingkat pencapaian konsep yang diharapkan dari pe-

serta didik. Konsep dapat didefinisikan berbeda sesuai dengan tingkat pencapaian
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konsep yang diharapkan dikuasai peserta didik dan tingkat perkembangan kognitif

peserta didik apabila konsep tersebut memiliki label konsep yang sama. Atribut

kritis merupakan ciri-ciri utama konsep yang merupakan penjabaran definisi kon-

sep. Atribut variabel menunjukan ciri-ciri konsep yang nilainya dapat berubah,

namun besaran dan satuannya tetap. Posisi konsep menyatakan hubungan suatu

konsep dengan konsep lain berdasarkan tingkatannya, yaitu 1) konsep super-

ordinat (konsep yang tingkatannya lebih tinggi); 2) konsep ordinat (konsep yang

setara); dan 3) konsep subordinat (konsep yang tingkatannya lebih rendah). Secara

umum jenis konsep dikelompokkan menjadi dua, yaitu konsep konkrit dan konsep

abstrak. Analisis konsep dapat dilihat pada Lampiran 1.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode penelitian

dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk

tertentu yang didasarkan dari analisis kebutuhan dan pengujian keefektifan produk

tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat (Sugiyono, 2013). Sukmadinata

(2011) mengatakan bahwa Research and Development (R&D) adalah suatu proses

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang

telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian dan pengembangan adalah metode

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji ke-

efektifan produk tersebut. Menurut Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 2011)

langkah-langkah penelitian pengembangan terdiri dari sepuluh langkah, yaitu:

1) penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting), 2) pe-

rencanaan (planning), 3) pengembangan draf produk (develop preliminary form of

product), 4) uji coba lapangan awal (preliminary field testing), 5) merevisi hasil

uji coba (main field revision), 6) uji coba produk lapangan (main field testing), 7)

penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional produk revision), 8) uji
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pelaksanaan lapangan (operasional field testing), 9) penyempurnaan produk akhir

(final product revision), dan 10) Diseminasi dan implementasi (dissemination and

implementation). Adapun langkah-langkah pada metode penelitian dan pengem-

bangan atau Research and Development dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai

berikut.

( sumber: Sukmadinata, 2011)

Gambar 2. Langkah-langkah metode Research and Development (R&D)

Penelitian yang dilakukan hanya sampai tahap revisi hasil uji coba produk (main

product revision) setelah tahap uji coba lapangan awal (preliminary field testing)

secara terbatas.

B. Alur penelitian

Alur atau tahapan-tahapan penelitian dalam pengembangan instrumen asesmen

Keterampilan proses sains ini dapat digambarkan melalui diagram alir sebagai

berikut.
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1. Studi Pendahuluan

2. Pengembangan Produk

3. Penilaian / Tanggapan terhadap Produk

Keterangan :

= Aktivitas

= Hasil (berupa produk LKS)

= Pilihan terhadap hasil analisis

= Arah proses / aktivitas berikutnya

= Arah siklus kegiatan / aktivitas

Gambar 3. Alur penelitian pengembangan instrumen asesmen. (diadopsi dari
Sunyono, 2014)
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digunakan dalam proses pembelajaran
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Penelitian dan pengumpulan data

Langkah pertama yang dilakukan adalah penelitian dan pengumpulan data. Pene-

litian dan pengumpulan data ini bertujuan untuk mengumpulkan data pendukung

yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan dan se-

bagai acuan atau perbandingan dalam mengembangkan produk. Menurut

Sukmadinata (2011) tahap penelitian dan pengumpulan data terdiri atas studi

literatur dan studi lapangan, sebagai berikut:

a. Studi literatur

Menurut Sukmadinata (2011), studi literatur merupakan kajian untuk mempelajari

konsep-konsep atau teori-teori yang berkenaan dengan produk atau model yang

akan dikembangkan. Melalui studi literatur juga dikaji ruang lingkup suatu pro-

duk, keluasan penggunaan, kondisi pendukung agar produk dapat digunakan

secara optimal, diketahui keunggulan dan keterbatasannya, serta untuk menge-

tahui langkah-langkah yang paling tepat dalam pengembangan produk tersebut.

Pada tahap ini dilakukan dengan cara menganalisis KI-KD-Indikator pada materi

garam hidrolisis, pembuatan analisis konsep, RPP. Selain itu, pada tahap ini pe-

neliti juga mengkaji buku mengenai asesmen, evaluasi pembelajaran, keterampil-

an proses sains, kurikulum, dan hasil penelitian yang terdahulu. Hasil dari kajian

tersebut dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan produk dalam hal ini
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pengembangan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains pada materi

garam hidrolisis.

b. Studi lapangan

Studi lapangan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta yang

ada di lapangan mengenai asesmen yang dilakukan oleh pendidik. Studi lapangan

dilakukan di tiga SMA Negeri di Kabupaten Pesawaran yaitu SMA Negeri 1

Gedongtataan, SMA Negeri 2 Gedongtataan, dan SMA Negeri 1 Way Lima, serta

tiga SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu yaitu SMA Negeri 1 Gadingrejo, SMA

Negeri 2 Gadingrejo, dan SMA Negeri 1 Pringsewu. Instrumen yang digunakan

untuk memperoleh data adalah angket dan pedoman wawancara. Angket disebar-

kan kepada 20 orang peserta didik kelas XII di setiap sekolah dan 6 orang pen-

didik bidang studi kimia di enam SMA Negeri tersebut. Hal-hal yang ditanyakan

dalam angket tersebut berhubungan dengan pelaksanaan asesmen atau penilaian

yang dilakukan di masing-masing sekolah.

Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mengetahui keadaan di lapangan,

kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan

penggunaan serta penyusunan instrumen asesmen KPS, dan untuk mengetahui

kekurangan dan kelebihan dari asesmen yang dikembangkan.

2. Perencanaan

Tahap perencanaan ini bertujuan untuk merancang produk yang akan dihasilkan,

serta proses pengembangannya (Sukmadinata, 2011). Produk yang dihasilkan dari

rancangan ini akan digunakan oleh pendidik untuk menilai KPS peserta didik pada
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materi garam hidrolisis. Selain itu, hasil rancangan ini dapat dijadikan referensi

pendidik, sekolah dan peneliti lain dalam menyusun dan mengembangkan instru-

men yang serupa. Instrumen asesmen keterampilan proses sains yang akan dikem-

bangkan terdiri dari lembar asesmen keterampilan proses sains dan rubrik penilai-

annya yang sesuai dengan pokok bahasan. Komponen-komponen instrumen yang

akan dikembangkan meliputi 1) cover depan, 2) daftar isi, 3) KI-KD dan

Indikator, 4) kisi-kisi, 5) soal, 6) rubrik penilaian, 7) cover belakang.

3. Pengembangan produk awal

Tujuan dari tahap ini adalah untuk membuat draf awal produk yang akan dikem-

bangkan. Tahap pengembangan produk awal terdiri dari dua langkah yaitu penyu-

sunan draf kasar instrumen asesmen keterampilan proses sains dan penyusunan

instrumen validasi.

a. Penyusunan draf kasar instrumen asesmen KPS

Penyusun draf kasar instrumen asesmen KPS harus pertimbangkan beberapa hal,

yaitu seperti kriteria asesmen yang baik, penyesuaian asesmen dengan materi

pembelajaran, dan cakupan KPS. Penyusunan draf kasar hingga menjadi produk

awal berupa instrumen asesmen KPS pada materi garam hidrolisis. Instrumen

asesmen yang dikembangkan terdiri dari 1) cover depan, 2) daftar isi, 3) KI-KD

dan Indikator, 4) kisi-kisi, 5) soal, 6) rubrik penilaian, 7) cover belakang.

b. Penyusunan instrumen validasi

Selain menyusun draf kasar instrumen asesmen KPS (produk), disusun juga ins-

trumen penelitian yang digunakan untuk menilai produk yang dikembangkan.



34

Instrumen penelitian yang disusun meliputi instrumen validasi kesesuaian isi,

konstruksi dan keterbacaan.

4. Validasi

Setelah penyusunan draf kasar instrumen asesmen KPS pada materi garam hidro-

lisis selesai, maka dilanjutkan dengan proses validasi oleh validator dengan mem-

berikan angket beserta draf kasar (produk awal). Validasi produk dilakukan

dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpeng-

alaman untuk menilai produk awal yang telah dikembangkan tersebut. Setelah

proses validasi ini, akan diketahui kelemahan dan kekurangan-kekurangan atau

hal-hal yang perlu dikurangi dalam rancangan produk yang harus diperbaiki se-

belum dilanjutkan ke dalam tahap uji coba.

Sama halnya dengan draf kasar instrumen asesmen KPS, instrumen penelitian

yang telah disusun kemudian divalidasi oleh dosen pembimbing. Tujuannya

adalah untuk mengetahui kesesuaian antara instrumen penelitian dengan rumusan

masalah penelitian.

5. Uji coba lapangan awal

Setelah instrumen asesmen KPS pada materi garam hidrolisis divalidasi oleh ahli,

maka dilakukan uji coba lapangan awal dengan responden 2 pendidik kimia di

SMA N 2 Gedongtataan dan uji coba asesmen terhadap 22 peserta didik. Uji coba

terbatas ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan pendidik mengenai aspek

kesesuaian isi materi dengan KI-KD-Indikator, dan keterbacaan instrumen

asesmen KPS pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan, sedangkan uji
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keterlaksanaan dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas dan tingkat

kesukaran soal-soal pada asesmen KPS yang dikembangkan.

6. Revisi hasil uji coba

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap revisi hasil uji coba dan penyem-

purnaan produk awal dalam hal ini instrumen asesmen KPS pada materi garam

hidrolisis. Tahap revisi dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil tanggapan

pendidik terhadap instrumen asesmen KPS pada materi garam hidrolisis yang

dikembangkan pada aspek kesesuaian isi, dan keterbacaan. Tahap penyempurnaan

produk dilakukan dengan mengurangi hal-hal yang tidak perlu dan menambahkan

hal-hal yang perlu berdasarkan hasil tanggapan pendidik dan mengkonsultasikan

hasil revisi dengan dosen pembimbing.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen analisis kebutuh-

an, instrumen validasi ahli, dan instrumen uji coba lapangan awal. Adapun pen-

jelasan instrumen-instrumen tersebut adalah sebagai berikut.

1. Instrumen analisis kebutuhan

Instrumen yang digunakan untuk analisis kebutuhan berupa lembar pedoman wa-

wancara untuk pendidik dan lembar angket untuk peserta didik. Lembar pedoman

wawancara yang digunakan untuk menggali informasi tentang penerapan pende-

katan KPS selama proses pembelajaran, penyusunan instrumen asesmen penge-

tahuan, kendala-kendala yang dihadapi dalam penyusunan instrumen asesmen,
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dan sebagai referensi dalam pengembangan instrumen asesmen keterampilan

proses sains serta pelaksanaan asesmen di sekolah.

Angket yang disusun adalah angket analisis kebutuhan peserta didik yang diguna-

kan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan asesmen dalam proses pembe-

lajaran di sekolah, seperti bentuk soal yang diujikan pendidik serta kesesuaian

dengan materi garam hidrolisis.

2. Instrumen validitas ahli

Instrumen yang digunakan oleh validitas ahli berupa angket yang ini terdiri atas

instrumen validasi kesesuaian isi instrumen asesmen terhadap KI-KD-Indikator

dan kesesuaian urutan materi dengan indikator. Instrumen validasi konstruks di-

buat untuk mengetahui apakah konstruk asesmen KPS telah sesuai dengan kata

kerja operasional, berfungsi tidaknya gambar, tabel, dan grafik dalam soal, dan

kesesuaian rumusan pertanyaan dan jawaban dalam soal. Instrumen validasi ke-

terbacaan digunakan untuk mengetahui apakah instrumen asesmen KPS ini dapat

terbaca dengan baik dilihat dari segi ukuran dan pemilihan jenis, huruf, tata letak,

serta pewajahan asesmen. Angket ini dilengkapi dengan kolom tanggapan atau

saran. Hasil dari ketiga validasi ahli tersebut dapat dijadikan masukan untuk

mengembangkan atau sebagai acuan untuk merevisi draf awal instrumen asesmen

KPS pada materi garam hidrolisis.

3. Instrumen pada uji coba lapangan awal

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan awal berupa angket untuk

mengetahui tanggapan guru mengenai instrumen asesmen yang dikembangkan
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yang meliputi aspek kesesuaian isi dan aspek keterbacaan serta mengidentifikasi

adanya KPS dari asesmen yang dikembangkan dan dilengkapi dengan pilihan

jawaban serta kolom saran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuisioner), pedo-

man wawancara dan instrumen uji (instrumen penelitian). Pengumpulan data pada

penelitian ini dilakukan pada tahap studi lapangan dan pada tahap uji coba ter-

batas (tanggapan produk). Pengumpulan data pada studi lapangan dilakukan me-

lalui wawancara terhadap 6 orang pendidik mata pelajaran kimia dan penyebaran

angket ke 20 peserta didik di setiap sekolah yang tersebar di tiga SMA Negeri di

Kabupaten Pringsewu dan tiga SMA Negeri di Kabupaten Pesawaran. Pengum-

pulan data pada tahap uji coba lapangan awal (tanggapan produk) dilakukan

dengan memberikan angket dan draf produk hasil validasi ahli kepada 2 pendidik

untuk mengeahui tanggapan pendidik terhadap instrumen asesmen yang telah di-

kembangkan.

F. Teknik Analisis

1. Teknik analisis data wawancara dan pengisian angket pada studi

lapangan (analisis kebutuhan)

Teknik analisis data wawancara dan pengisian angket dilakukan dengan cara:

a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan angket dan pedoman wawancara.
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b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (sampel).

c. Menghitung frekuensi jawaban pendidik dan peserta didik, berfungsi untuk

memberikan informasi tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih

pendidik dan peserta didik dalam setiap item jawaban.

d. menghitung persentase jawaban pendidik dan peserta didik, bertujuan untuk

melihat besarnya persentase setiap jawaban pertanyaan sehingga data yang

diperoleh dapat dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk meng-

hitung persentase jawaban setiap item adalah sebagai berikut:% = ∑ × 100% ( Sudjana, 2005)

Keterangan :% = Persentase pilihan jawaban mengenai instrumen asesmen
pengetahuan berbasis KPS pada materi garam hidrolisis∑ = Jumlah responden yang menjawab= Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data angket hasil validasi ahli dan tanggapan guru

Adapun kegiatan dalam analisis data instrumen uji pada aspek keterbacaan, kons-

truksi, dan kesesuaian isi instrumen asesmen pengetahuan berbasis KPS dilakukan

dengan cara:

a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan angket.  Dalam pengkodean data ini dibuat buku kode

yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak di-

ukur, pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta kode jawaban

setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya;
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b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket);

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam uji

kesesuaian, keterbacaan dan uji kemenarikan berdasarkan skala Likert.

Tabel 3. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

NO Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (ST) 4
3 Kurang Setuju(KS) 3
4 Tidak setuju (TS) 2
5 Sangat tidak setuju (STS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor (S )

jawaban angket adalah sebagai berikut :

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor = 5 x jumlah responden

2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)

Skor = 4 x jumlah responden

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setujuu (KS)

Skor = 3 x jumlah responden

4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 2 x jumlah responden

5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor = 1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
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%100%  
maks

in S

S
X (Sudjana, 2005)

Keterangan :

inX% = Persentase jawaban angket-i asesmen pengetahuan berbasis

keterampilan proses sains pada materi garam hidrolisis

S = Jumlah skor jawaban

maksS = Skor maksimum yang diharapkan

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kelayakan

dan keterbacaan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains dengan

rumus sebagai berikut:

n

X
X

in

i


%

% (Sudjana, 2005)

Keterangan :

iX% = Rata-rata persentase angket-i pada asesmen berbasis

keterampilan berpikir sains pada materi garam hidrolisis

 inX% = Jumlah persentase angket-i asesmen berbasis keterampilan

berpikir sains pada materi garam hidrolisis
n = Jumlah pertanyaan pada instrumen.

g. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan

dengan menggunakan analisis data tabel yang tersedia.

h. Menafsirkan persentase jawaban angket secara keseluruhan dengan mengguna-

kan tafsiran (Arikunto, 2013) :

Tabel 4. Tafsiran persentase untuk angket

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi

60,1%-80% Tinggi

40,1%-60% Sedang

20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah
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3. Teknik analisis butir soal

Teknik analisis soal dilakukan untuk mengadakan identifikasi atau menentukan

kualitas soal yang baik. Analisis butir soal  (Arikunto, 2013). Langkah yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menilai hasil jawaban soal tertulis yang diujikan berdasarkan skor yang

ditetapkan

b. Menganalisis pokok uji yang meliputi analisis validitas butir soal, reliabilitas,

dan tingkat kesukaran.

1. Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Sebuah instrumen dikatakan

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Validitas butir soal dapat

ditentukan dengan mencari korelasi product moment masing-masing soal berda-

sarkan skor item dengan skor total. Berikut ini merupakan rumus mencari korelasi

product moment= ∑ (∑ ) (∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) } (Arikunto, 2013)

Keterangan: = koefisien validitas (r hitung)

= jumlah peserta tes∑ = jumlah skor item soal tes∑ = jumlah skor total

Hasil r hitung/rxy yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tabel r product

moment yang disesuaikan dengan jumlah responden, dimana penggunaan r tabel

dengan pilihan taraf signifikansi 5% seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Daftar r tabel product moment (dalam Sugiyono, 2008)
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N
(jumlah responden)

r tabel product moment
(taraf signifikansi 5%)

10 0,632
20 0,444
22 0,432
24 0,404
26 0,388
28 0,374
30 0,361

Jika r hitung > r  tabel product moment kriteria butir soal dikatakan valid. Per-

hitungan untuk uji validitas butir soal dilakukan dengan bantuan software SPSS

versi 21.

2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Alpha Cronbach dapat dicari me-

lalui perhitungan dengan bantuan software SPSS 21. Setelah mengetahui nilai

Alpha Cronbach, langkah selanjutnya yaitu menafsirkan mutu reliabilitas soal

menurut Rosidin (2013) seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Tafsiran reliabilitas soal

Reliabilitas soal tes Klasifikasi Tafsiran
0,00-0,40 Rendah Revisi
0,401-0,70 Sedang Revisi kecil
0,701-1,00 Tinggi Dipakai

3. Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk

mengetahui tingkat kesukaran soal yang dibuat dapat dilakukan analisis taraf ke-



43

sukaran soal tersebut dengan mengukur indeks kesukaran (difficulty index). Indeks

kesukaran dapat di tentukan dengan rumus sebagai berikut:= (Arikunto, 2013).

Keterangan: P   = indeks kesukaran
B   = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar
JS  = jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes

Selanjutnya menentukan kriteria nilai indeks kesukaran soal tersebut sesuai

dengan Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria indeks kesukaran (Arikunto, 2013).

Nilai P Kriteria
1,00-0,71 Soal mudah
0,70-0,31 Soal sedang
0,30-0,00 Soal sukar



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan se-

bagai berikut :

1. Instrumen asesmen KPS pada materi garam hidrolisis yang dikembangkan

dapat mengukur keterampilan peserta didik dalam mengamati, mengklasifika-

sikan, mengkomunikasikan, meramalkan/memprediksikan, dan menginferensi;

2. Validitas atau kelayakan instrumen asesmen KPS pada materi garam hidrolisis

yang dikembangkan adalah valid atau layak digunakan. Hal tersebut terlihat

dari hasil validasi aspek kesesuaian isi memiliki kategori tinggi, konstruks

memiliki kategori sangat tinggi, dan aspek keterbacaan memiliki kategori

sangat tinggi;

3. Tanggapan pendidik terhadap instrumen asesmen KPS pada materi garam

hidrolisis adalah baik dan dapat digunaka. Hal ini terlihat dari hasil uji coba

lapangan awal pada aspek kesesuaian isi materi terhadap KI-KD-Indikator

mendapatkan kategori sangat tinggi dan aspek keterbacaan dengan kategori

sangat tinggi;

4. Validitas butir soal dari instrumen asesmen KPS pada materi garam hidrolisis

yang dikembangkan bervariatif dengan kriteria sedang, tinggi, dan sangat
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tinggi yang berarti soal sudah sahih dalam mengukur kemampuan peserta

didik sesuai indikator;

5. Reliabilitas soal dari instrumen KPS pada materi garam hidrolisis yang dikem-

bangkan termasuk dalam reliabilitas yang tinggi atau dapat menggambarkan

kemampuan peserta didik.;

6. Soal-soal yang dikembangkan dalam instrumen asesmen KPS pada materi

garam hidrolisis didominasi soal dengan kategori sedang.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, dan untuk peneliti yang akan melakukan penelitian pengembangan

adalah sebagai berikut:

1. Perlu ada pengembangan lebih lanjut mengenai instrumen asesmen KPS

sehingga akan dihasilkan produk yang lebih baik lagi dan dapat digunakan

dalam proses pembelajaran kimia di sekolah.

2. Pada penelitian ini sebaiknya menggunakan tiga validator ahli untuk menguji

kevalidan produk yang dikembangkan karena jika hanya menggunakan satu

validator ahli maka kevalidan produk yang dikembangkan masih lemah.

3. Selain itu, perlu kemampuan dalam menggunakan program khusus kimia

seperti chemdraw, chemoffice, dan sebagainya untuk memudahkan menyaji-

kan gambar secara submikroskopis dan diperlukan juga penguasaan konsep

yang baik dalam membuat soal-soal pengayaan.
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